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Abstract

This research is motivated by the lack of students who are actively involved in
learning, students feel less interested in chemical learning because the material is
difficult to understand, thus causing low student learning outcomes. This research
aims to reduce the burden of students who have low ability and for students who
have high abilities can further improve their abilities by guiding and motivating their
group mates, in addition, the application of STAD-type cooperative learning models is
expected to attract students’ attention so as to encourage students to get maximum
learning outcomes. This research was conducted in August to November 2019 at SMK
Negeri 1 Display. The subject of this study was class X DPIB A as many as 30 students.
This class action research procedure uses these using 2 cycles each cycle consisting of
2 encounters. Each cycle consists of planning, execution, observation, reflection.
Indicators of the success of this study are an increase in student learning outcomes,
namely at least 80% of students get grades more than or equal to 75, and at least
50% of students actively follow the learning. The results showed that the use of
STAD-type cooperative learning models could improve students' chemical learning
outcomes from 56.7% in cycle 1 to 83.3% in cycle 2. The average grade of students’
chemistry learning outcomes increased from 66.83 in cycle 1 to 79.33 in cycle 2. It
can also increase student learning activities from 66.77% to 81.50%.
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A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia

(Rahman, 2018). Dengan adanya pendidikan, manusia dapat mengembangkan
potensi yang ada dalam diri manusia (Muttaqgin & Faishol, 2018). Sehingga
manusia dapat mengelola lingkungannya sesuai kebutuhan. Dalam proses
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan paling pokok.
Menurut (Slameto, 2010)
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“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”.

Segala sesuatu harus memiliki tujuan, karena dengan adanya tujuan kita
dapat mencapai apa yang akan kita inginkan. Tujuan dari belajar adalah terjadinya
perubahan menuju keadaan yang lebih baik dari sebelumnya (Astuti dkk., 2020;
Faishol, 2018). Salah satu keberhasilan belajar dapat dilihat dari hasil belajar
siswa. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang berupa pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan
keterampilan yang terjadi pada diri siswa setelah melalui proses belajar (Faishol &
Mashuri, 2021; Mashuri dkk., 2021).

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas
dan kualitas pengajaran yang dilaksanakan (Musyarofah, 2018). Hal itu
dikarenakan guru menjadi salah satu sumber belajar siswa. Oleh karena itu guru
harus mampu menciptakan situasi dan kondisi pembelajaran yang aktif. Dalam
sebuah proses pembelajaran, penggunaan model/metode pembelajaran dapat
membantu tingkat pemahaman siswa, terutama dalam memahami konsep
sehingga siswa menjadi lebih jelas dalam memahami materi pembelajaran (Faishol
& Hidayah, 2021; Subandriyo & Faishol, 2019).

Namun berdasarkan kenyataannya keterlibatan siswa dalam pembelajaran
masih kurang karena siswa yang aktif dalam pembelajaran hanya siswa tertentu
saja. Selain itu siswa juga kurang tertarik dengan pembelajaran kimia. Salah satu
alasan yang menyebabkan siswa kurang tertarik dengan kimia yaitu materi yang
sulit dipahami.

Model pembelajaran yang digunakan di sekolah juga masih konvensional.
Dimana pembelajaran masih berpusat pada guru. Sehingga siswa merasa jenuh
dan bosan. Pada saat guru menjelaskan mata pelajaran siswa kurang fokus dan
kurang berkonsentrasi yang menyebabkan siswa kurang memahami apa yang
diajarkan. Selain itu siswa juga terbiasa belajar ketika akan ada ulangan, sehingga
hasil belajar yang dicapai juga kurang maksimal hal ini dikarenakan cara belajar
siswa yang kurang optimal. Selain itu saat pembelajaran di kelas siswa kurang
memperhatikan guru.

Kondisi tersebut mengharuskan guru menggunakan model pembelajaran
yang sesuai untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Agar siswa dapat memahami
materi secara maksimal dibutuhkan proses pembelajaran yang baik. Proses
pembelajaran dikatakan baik jika siswa aktif dalam pembelajaran. Apabila proses

INCARE: Volume 2 NUMBER 3 OCTOBER, 2021 270



Sugiarti

pembelajaran berjalan secara baik maka hasil belajar akan tercapai secara
maksimal.

Berdasarkan hasil penilaian kompetensi sebelumnya, nilai rata- rata siswa
kelas X masih di bawah kriteria ketuntasan yang diharapkan dan ditetapkan yaitu
75 seperti yang ditunjukan tabel 1.

Tabel 1.1
Data Nilai Ulangan Kimia Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2019/2020
Jumlah Nilai
Kelas . P
siswa | Rata-rata | Tertinggi Terendah
XRPLA 34 55,15 75,00 15,91
XRPLB 33 55,03 72,73 29,55
X DPIB A 30 42,80 77,27 22,73
X DPIB B 28 36,44 59,09 22,73

Sumber: SMKN 1 Pajangan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa rendah. Oleh karena itu hasil belajar kimia harus segera diperbaiki
agar tujuan belajar dapat tercapai.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal guru dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dan menarik perhatian siswa (Faishol & Hidayah, 2021; Hidayah & Faishol, 2019;
Subandriyo & Faishol, 2019; Sugiyarti, 2021). Sehingga siswa akan lebih
bersemangat dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu model pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai model pembelajaran dimana siswa
belajar dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain.

Dengan adanya penggunaan model pembelajaran kooperatif siswa akan
merasa tertarik dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan adanya variasi dalam
pembelajaran dimana siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru tetapi
siswa juga berinteraksi dan belajar bersama-sama dengan temannya. Dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif hasil belajar siswa dapat meningkat,
karena pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk aktif, kreatif dan siswa
lebih mudah memahami pelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achivement Division
(STAD) merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pada belajar
kelompok dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah dari materi yang
dibahas. Kerja kelompok akan mengurangi beban siswa yang memiliki
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kemampuan rendah dan bagi siswa yang memiliki kemampuan tinggi dapat lebih
meningkatkan kemampuannya dengan membimbing dan memotivasi teman satu
kelompoknya. Dengan pembelajaran teman sebaya diharapkan siswa lebih tertarik
dalam belajar kimia, karena siswa tidak perlu takut bertanya pada guru. Selain itu
dengan adanya penghargaan pada kelompok dapat menarik perhatian siswa
sehingga mendorong siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

B. Metode Penelitian

Model penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian dilaksanakan di kelas X DPIB A SMK N 1 Pajangan yang berada di daerah
pedesaan bagian barat Kabupaten Bantul dan berbatasan dengan Kabupaten Kulon
Progo. Waktu penelitian dilaksanakan selama empat bulan yaitu bulan Agustus
sampai November tahun 2019.

Model penelitian tindakan kelas ini secara garis besar terdapat empat
tahapan yang dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan
(4) refleksi. Adapun desain penelitian tindakan kelas seperti gambar berikut :

Perencanaan ﬂ

Refleks SIKLUS 1 Pelaksanaan
' ; Pengamatan d
Perencanaan ﬂ

Refleks: SIKLUS 11 Pelaksanaan

; Pengamatan

(Arikunto, Suharsimi, dkk (2007:16)

Penelitian ini dilakukan karena kemampuan siswa bervariasi, aktivitas
belajar siswa secara umum masih rendah. Beberapa siswa memiliki kemampuan
diatas rata-rata dan cenderung aktif mendominasi kegiatan pembelajaran dikelas.
Kerjasama antar siswa belum tampak.

Subyek penelitian adalah seluruh siswa kelas X DPIB A SMK N 1 Pajangan
Bantul tahun 2019/2020 yang berjumlah 30 siswa terdiri dari 25 putra dan 5
putri. Obyek penelitian adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar kimia siswa
kelas X DPIB A di SMK N 1 Pajangan tahun pelajaran 2019/2020.
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu
dengan menggunakan lembar observasi dan tes. Lembar observasi digunakan
untuk mendapatkan data aktivitas belajar dan data pelaksanaan pembelajaran
kooperatif. Sedangkan tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa.
Pengambilan data dilakukan 3 tahap yaitu pra tindakan, tindakan ke 1 dan
tindakan ke 2.

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila:

1. Sekurang-kurangnya 80% siswa mendapatkan nilai lebih dari atau sama

dengan 75.

2. Sekurang-kurangnya 50% siswa aktif mengikuti pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan analisis data secara kualitatif dan kuantitatif.
Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data dari aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan analisis data kuantitatif digunakan
untuk menganalisis data hasil belajar siswa.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Deskripsi Kondisi Awal

Sebelum dimulainya tindakan pada penelitian tindakan kelas ini, maka
harus dilakukan suatu siklus awal yang disebut dengan pra siklus. Tindakan pra
siklus ini dilakukan untuk mengetahui keadaan awal siswa sebelum diputuskan
untuk melakukan suatu tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
proses dan kualitas hasil belajar siswa.

Hasil observasi awal kegiatan siswa menunjukkan bahwa pada saat
pembelajaran aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat kurang. Siswa
yang tidak memperhatikan dan tidak mendengarkan rata-rata ada 17 siswa (50
%), siswa yang mengantuk dan ingin cepat-cepat istirahat rata-rata ada 12 siswa
(35 %), siswa yang mengerjakan soal latihan di papan tulis ada 2 siswa (6%), dan
hanya 3 siswa yang aktif bertanya (9 %).

Kurangnya aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran menyebabkan
siswa tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru. Akibatnya hasil belajar
siswa juga rendah. Tabel pada lampiran 1 menunjukkan data kondisi awal siswa.
Nilai rata-rata siswa adalah 59,19 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 35.
Dari data tersebut juga dapat dilihat bahwa hanya 7 siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dengan ketercapaian kelas 22,6%, jauh dari
ketercapaian yang diharapkan 80%.
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Untuk itu diupayakan model pembelajaran yang dapat mengatasi
masalah  diatas. Salah satu alternatif adalah dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Menurut penelitian Slavin bahwa  teknik-teknik
pembelajaran kooperatif lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar
dibanding pengalaman-pengalaman belajar individu atau kompetitif (Ibrahim,
M, dkk, 2000: 16). Pada pembelajaran kooperatif siswa dapat berpartisipasi
selama kegiatan belajar mengajar melalui tutorial, karena ada kalanya siswa
lebih mudah belajar dari temannya sendiri dan ada pula siswa yang lebih
mudah belajar melalui mengajar atau melatih temannya sendiri.

2. Deskripsi Hasil Siklus I
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan siklus 1 dilakukan dengan kegiatan-kegiatan

berikut:

1) Melakukan pengamatan mengenai kondisi kelas, kondisi siswa, sarana dan
prasarana yang mendukung dalam pembelajaran.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

3) Menyiapkan sumber, alat, dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan
pembelajaran.

4) Menyusun dan menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai materi yang
diajarkan.

5) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi

6) Membuat alat evaluasi sesuai materi yang dipelajari.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan 1
Pertemuan 1 siklus 1 dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 6
September 2019, berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit).
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Pendahuluan
i. Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam
ii. Menanyakan kehadiran siswa
iii. Menyampaikan tujuan pembelajaran
iv. Membagi siswa dalam 6 kelompok yang beranggotakan 5 siswa.
Dalam kegiatan ini terjadi suasana gaduh karena pembagian kelompok
tidak sesuai harapan siswa.
b) Penyampaian materi
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Menjelaskan sekilas tentang pentingnya mempelajari perkembangan
teori atom untuk memunculkan rasa ingin tahu siswa. Dari hasil
pengamatan terlihat bahwa siswa memperhatikan pada waktu guru
memberikan presentasi kelas. Untuk selanjutnya untuk menguasai
konsep dilaksanakan melalui diskusi kelompok.

c) Kegiatan kelompok

I.

ii.
iii.
iv.

Guru menjelaskan tentang rambu-rambu dalam kerja kelompok,

yaitu:

*» Siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan bahwa
teman dalam kelompoknya telah mempelajari materi dalam
lembar kegiatan

» Tidak seorangpun siswa selesai belajar sebelum semua anggota
kelompok menguasai pelajaran

» Jika mengalami kesulitan, minta bantuan teman satu kelompok
dahulu sebelum meminta bantuan kepada guru.

» Harus saling berbicara dengan sopan.

Guru membagikan bahan diskusi terkait materi yang dipelajari

Siswa melakukan diskusi kelompok

Guru melakukan pengawasan dan pengamatan selama siswa bekerja

dalam kelompok.

Pada saat pelaksanaan diskusi secara berkelompok, terlihat
kerjasama antar kelompok, interaksi antar anggota kelompok, antar
kelompok dan dengan guru cukup baik. Walaupun masih ada
kelompok yang belum bekerjasama dengan baik antar anggota
kelompoknya. Masing-masing kelompok bertanggung jawab untuk
meningkatkan nilai kelompoknya, dikarenakan nilai individu akan
berpengaruh terhadap nilai kelompok. Siswa pun terlihat tambah
aktif terhadap pembelajaran karena mereka dapat berdiskusi dalam
satu kelompok mengenai materi perkembangan teori atom.

Kegiatan guru pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan 1
siklus 1 ini sudah baik.akan tetapi masih ada kekurangan dalam
kegiatan pembelajaran, yaitu guru kurang memberikan pujian dan
penghargaan kepada siswa atau kelompok siswa selama proses
pembelajaran.

d) Pemberian kuis

Guru membagikan soal kuis kepada setiap siswa untuk dikerjakan

secara individu dengan jujur. Setelah kuis dikerjakan dan dikumpulkan
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kemudian diperiksa dan diberikan skor oleh guru. Dari kuis pada
pertemuan 1 siklus 1 didapatkan kelompok 4 yang paling banyak
mengumpulkan skor. Sehingga pemenang kuisnya adalah kelompok 4
dan berhak mendapatkan penghargaan kelompok.

2) Pertemuan 2
Pertemuan 2 siklus 1 dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 13
September 2019, berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit).
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Pendahuluan
i. Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam
ii. Menanyakan kehadiran siswa
iii. Menyampaikan tujuan pembelajaran
iv. Membagi siswa dalam 6 kelompok yang beranggotakan 5 siswa.
Dalam kegiatan ini sudah tidak terjadi suasana gaduh seperti pada
pertemuan 1. Siswa sudah merasa nyaman berada dalam kelompoknya.
Suasana kelas sudah kondusif untuk memulai kegiatan berikutnya.
b) Penyampaian materi
Menjelaskan sekilas tentang pentingnya mempelajari struktur atom
untuk memunculkan rasa ingin tahu siswa. Dari hasil pengamatan
terlihat bahwa siswa memperhatikan pada waktu guru memberikan
presentasi kelas.Untuk selanjutnya untuk menguasai konsep
dilaksanakan melalui diskusi kelompok
c) Kegiatan kelompok
i. Guru menjelaskan tentang rambu-rambu dalam kerja kelompok,
yaitu:

» Siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan bahwa
teman dalam kelompoknya telah mempelajarai materi dalam
lembar kegiatan

» Tidak seorangpun siswa selesai belajar sebelum semua anggota
kelompok menguasai pelajaran

» Jika mengalami kesulitan, minta bantuan teman satu kelompok
dahulu sebelum meminta bantuan kepada guru.

» Harus saling berbicara dengan sopan.

ii. Guru membagikan bahan diskusi terkait materi yang dipelajari

iii. Siswa melakukan diskusi kelompok

iv. Guru melakukan pengawasan dan pengamatan selama siswa bekerja
dalam kelompok.
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d)

Pada saat pelaksanaan diskusi secara berkelompok, terlihat kerjasama
antar kelompok, interaksi antar anggota kelompok, antar kelompok dan
dengan guru semakin baik dibanding pada pertemuan 1. Walaupun
masih ada kelompok yang belum bekerjasama dengan baik antar
anggota kelompoknya. Masing-masing kelompok bertanggung jawab
untuk meningkatkan nilai kelompoknya, dikarenakan nilai individu
akan berpengaruh terhadap nilai kelompok. Siswa pun terlihat tambah
aktif terhadap pembelajaran karena mereka dapat berdiskusi dalam
satu kelompok mengenai materi Struktur Atom.

Kegiatan guru pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan 2 siklus 1 ini
sudah baik, akan tetapi masih ada kekurangan dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu guru kurang mampu membimbing setiap kelompok
selama proses pembelajaran.

Pemberian kuis

Guru membagikan soal kuis kepada setiap siswa untuk dikerjakan
secara individu dengan jujur. Setelah kuis dikerjakan dan dikumpulkan
kemudian diperiksa dan diberikan skor oleh guru. Dari kuis pada
pertemuan 2 siklus 1 didapatkan kelompok 6 yang paling banyak
megumpulkan skor. Sehingga pemenang kuisnya adalah kelompok 6
dan berhak mendapatkan penghargaan kelompok.

3) Pertemuan 3

Pertemuan 3 siklus 1 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 19

September 2019, berlangsung selama 1 jam pelajaran (1 x 45 menit).
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Pendahuluan
i. Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam
ii. Menanyakan kehadiran siswa

iii. Menyampaikan informasi kegiatan tes siklus 1

Dalam kegiatan ini suasana gaduh terjadi lagi seperti pada pertemuan 1.
Banyak siswa yang merasa belum siap menghadapi tes walaupun sudah
disampaikan pada pertemuan 2.

Pelaksanaan tes

Guru membagi soal tes lengkap dengan lembar jawaban yang akan
dikerjakan oleh siswa secara individu. Soal tes terdiri dari 20 soal
pilihan ganda. Guru memperingatkan siswa untuk berlaku jujur dan
tidak bekerjasama dalam mengerjakan soal tes.
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c. Observasi

Aspek penilaian pada siklus 1 ini meliputi aspek keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran dan aktivitas belajar kimia sebagai aspek kualitas
proses belajar, dan aspek kognitif sebagai aspek kualitas hasil belajar siswa.

Untuk aspek aktivitas belajar kimia siswa dilakukan dengan observasi
langsung pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil dari observasi
langsung tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1

No Kegiatan Jumlah Siswa Persentase
1 Visual activities 20 67 %

2 Oral activities 7 23 %

3 Listening activities 24 80 %

4 Writing activities 27 90 %

5 Mental activities 15 50 %

6 Emotional activities 26 87 %

Persentase rata-rata 66,17%

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa siswa tergolong aktif, karena
persentase rata-rata aktivitas siswa sebesar 66,17% dan sudah melampaui
target yang hanya 50%.

Tes siklus 1 dilaksanakan untuk mengetahui penguasaan materi
Struktur Atom yang diserap oleh siswa. Hasil analisisnya disajikan dalam table
berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Tes Siklus 1

HASIL TES
NO NAMA PESERTA L/P OBJEKTIF NILAI | KETERANGAN
BENAR | SALAH
1 | ALDI RAMADHAN L 12 8 60,0 Belum tuntas
ANDHIKA OKY
2 SYAHDANI PUTRA L 15 5 75,0 Tuntas
ANGGA PRIAMBUDI
3 PRABOWO L 16 4 80,0 Tuntas
4 | ARFIAN TRI RENDRA L 10 10 50,0 Belum tuntas
5 | ARI SUSANTO L 11 9 55,0 Belum tuntas
6 | ARYA MAHARDHIKA L 10 10 50,0 Belum tuntas
CHRISMANDA BAYU
7 PUTRA PRATAMA L 15 5 75,0 Tuntas
8 | DIMAS NURVYANTO L 15 5 75,0 Tuntas
DIMAS RIZKI HARYO
9 FALREZY L 12 8 60,0 Belum tuntas
FADILLAH UMI
10 KHASANAH P 16 4 80,0 Tuntas
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11 | FANNI MUSYAROH P 16 4 80,0 Tuntas
FARIS RIFKI
12 KURNIAWAN L 17 3 85,0 Tuntas
13 | FAUZI RACHMAN L 9 11 45,0 Belum tuntas
14 | GERALDIN ADELILA P 16 4 80,0 Tuntas
HILBRAM DHESTIAN
15 AL VINANTO L 8 12 40,0 Belum tuntas
HILBRAM
16 LISTYANURROFIQ L 10 10 50,0 Belum tuntas
17 | JORDY PRAKOSO L 15 5 75,0 Tuntas
KHOIRUL FATKUL
18 MUBIN L 11 9 55,0 Belum tuntas
19 | KRISNA SUWONDO L 17 3 85,0 Tuntas
20 | LATIF HIDAYAT L 10 10 50,0 Belum tuntas
LILLO FABIAN
21 HAKIMI L 7 13 35,0 Belum tuntas
MUHAMMAD DENI
22 ADI PRATAMA L 16 4 80,0 Tuntas
PAN]JI SETIA
23 SAMUDRO L 6 14 30,0 Belum tuntas
RUSDANIA ALLYA
24 FEBRIANA P 15 5 75,0 Tuntas
25 | SITI ARIFAH P 17 3 85,0 Tuntas
SYIHAB HALQI
26 ANNAWAWI L 17 3 85,0 Tuntas
TAUFIQURAHMAN
27 NUR INSAN L 18 2 90,0 Tuntas
VICKI ABASYA
28 RICOLASH L 12 8 60,0 Belum tuntas
YUDHA EKA
29 PERMANA L 15 5 75,0 Tuntas
ZAKI
30 FATCHURROCHMAN L 17 3 85,0 Tuntas
- Jumlah peserta test=| 30 Jumlah Nilai = | 2005
Nilai Terendah
- Jumlah yang tuntas= | 17 _ 130,00
- Jumlah yang belum 13 Nilai Tertinggi 90,00
tuntas = =
- Persentase peserta 56,7 Rata-rata = | 66,83
tuntas =
- Persentase peserta 433
belum tuntas = ’
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Berdasarkan analisis tes siklus 1 wuntuk setiap individu siswa
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kelas sebesar 56,7% dengan nilai
rata-rata 66,83 atau sebanyak 17 siswa yang mencapai ketuntasan dari 30
siswa yang mengikuti tes siklus 1. Dimana kriteria ketuntasan minimal (KKM)
dengan nilai 75. Dari persentase ketuntasan kelas menunjukkan bahwa hasil
belajar dari penilaian aspek kognitif belum memenuhi 80% tuntas secara
klasikal dari target yang ditetapkan.

d. Hasil Refleksi

Pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan dengan tujuan agar siswa
menguasai materi pokok Struktur Atom. Pembelajaran dengan metode STAD
(Student Team Achievement Divisions) pada siklus 1 sudah terlaksana dengan
cukup baik, dilihat dari aktivitas siswa yang semakin bertambah baik. Selain
itu, dapat terlihat dari keaktifan siswa dalam berkelompok yang ditunjukan
dengan interaksi antar siswa dalam kelompok maupun interaksi siswa antar
kelompok serta interaksi siswa dengan guru terlihat cukup baik pada saat
proses pembelajaran. Siswa berani bertanya hal-hal yang belum mereka
pahami mengenai materi pelajaran kepada siswa satu kelompok maupun guru.
Serta terlihat juga interaksi antar kelompok, dimana salah satu anggota dari
suatu kelompok yang sudah cukup memahami materi pelajaran berani
menjelaskan kepada kelompok lain yang belum memahami materi pelajaran.

Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada siklus
1, maka target keberhasilan dari kegiatan pembelajaran pada siklus 1
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Target Keberhasilan Siklus 1

Siklus 1 Kriteria
No | Aspekyang Dinilai Target Ketercapaian Kebel;lhasﬂa
50 %
1 Aktivitas siswa siswa 66,17 % Berhasil
aktif
. 80 % 0 Tidak
2 Ketuntasan belajar Tuntas 56,7% berhasil

Berdasarkan observasi pelaksanaan tindakan pada siklus 1 ditemukan
beberapa kekurangan, yaitu:
a. Pengelolaan kelas belum baik
b. Pengelolaan waktu belum baik
c. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru.
d. Partisipasi siswa dalam kelompok masih kurang
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e. Guru masih kurang dalam memotivasi siswa.
Dari beberapa kekurangan tersebut perlu dilakukan perbaikan untuk
pelaksanaan siklus 2. Rencana perbaikan tersebut sebagai berikut:
a. Pembagian kelompok diskusi diubah berdasarkan hasil tes siklus 1.
b. Memantau partisipasi siswa dalam kelompok.
c. Memotivasi siswa agar bersemangat dalam belajar.
d. Memanfaatkan alokasi waktu sebaik-baiknya.

3. Deskripsi Hasil Siklus 2
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan siklus 2 dilakukan dengan kegiatan-kegiatan

berikut:

1) Melakukan pengamatan mengenai kondisi kelas, kondisi siswa, sarana dan
prasarana yang mendukung dalam pembelajaran.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

3) Menyiapkan sumber, alat, dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan
pembelajaran.

4) Menyusun dan menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai materi yang
diajarkan.

5) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi

6) Membuat alat evaluasi sesuai materi yang dipelajari

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan 1
Pertemuan 1 siklus 2 dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 27
September 2019, berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit).
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Pendahuluan
i. Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam
ii. Menanyakan kehadiran siswa
iii. Menyampaikan tujuan pembelajaran
iv. Membagi siswa dalam 6 kelompok yang beranggotakan 5 siswa.
Dalam kegiatan ini terjadi suasana gaduh karena pembagian kelompok
tidak sesuai harapan siswa.
b) Penyampaian materi
Menjelaskan sekilas tentang pentingnya mempelajari perkembangan
teori atom untuk memunculkan rasa ingin tahu siswa. Dari hasil
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pengamatan terlihat bahwa siswa memperhatikan pada waktu guru
memberikan presentasi kelas.Untuk selanjutnya untuk menguasai
konsep dilaksanakan melalui diskusi kelompok

c) Kegiatan kelompok

I

ii.
iii.
iv.

Guru menjelaskan tentang rambu-rambu dalam kerja kelompok,

yaitu:

» Siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan bahwa
teman dalam kelompoknya telah mempelajari materi dalam
lembar kegiatan

» Tidak seorangpun siswa selesai belajar sebelum semua anggota
kelompok menguasai pelajaran

» Jika mengalami kesulitan, minta bantuan teman satu kelompok
dahulu sebelum meminta bantuan kepada guru.

» Harus saling berbicara dengan sopan.

Guru membagikan bahan diskusi terkait materi yang dipelajari

Siswa melakukan diskusi kelompok

Guru melakukan pengawasan dan pengamatan selama siswa bekerja

dalam kelompok.

Pada saat pelaksanaan diskusi secara berkelompok, terlihat
kerjasama antar kelompok, interaksi antar anggota kelompok, antar
kelompok dan dengan guru cukup baik. Walaupun masih ada
kelompok yang belum bekerjasama dengan baik antar anggota
kelompoknya. Masing-masing kelompok bertanggung jawab untuk
meningkatkan nilai kelompoknya, dikarenakan nilai individu akan
berpengaruh terhadap nilai kelompok. Siswa pun terlihat tambah
aktif terhadap pembelajaran karena mereka dapat berdiskusi dalam
satu kelompok mengenai materi perkembangan teori atom.

Kegiatan guru pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan 1
siklus 2 ini sudah baik. Guru sudah memberikan pujian dan
penghargaan kepada siswa atau kelompok siswa selama proses
pembelajaran.

d) Pemberian kuis

Guru membagikan soal kuis kepada setiap siswa untuk dikerjakan

secara individu dengan jujur. Setelah kuis dikerjakan dan dikumpulkan

kemudian diperiksa dan diberikan skor oleh guru. Dari kuis pada

pertemuan 1 siklus 1 didapatkan kelompok 1 yang paling banyak
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megumpulkan skor. Sehingga pemenang kuisnya adalah kelompok 1
dan berhak mendapatkan penghargaan kelompok.

2) Pertemuan 2
Pertemuan 2 siklus 2 dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 4 Oktober
2019, berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit). Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Pendahuluan
i. Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam
ii. Menanyakan kehadiran siswa
iii. Menyampaikan tujuan pembelajaran
iv. Membagi siswa dalam 6 kelompok yang beranggotakan 5 siswa.
Dalam kegiatan ini sudah tidak terjadi suasana gaduh seperti pada
pertemuan 1. Siswa sudah merasa nyaman berada dalam kelompoknya.
Suasana kelas sudah kondusif untuk memulai kegiatan berikutnya.
b) Penyampaian materi
Menjelaskan sekilas tentang pentingnya mempelajari struktur atom
untuk memunculkan rasa ingin tahu siswa. Dari hasil pengamatan
terlihat bahwa siswa memperhatikan pada waktu guru memberikan
presentasi kelas.Untuk selanjutnya untuk menguasai konsep
dilaksanakan melalui diskusi kelompok
c) Kegiatan kelompok
i. Guru menjelaskan tentang rambu-rambu dalam kerja kelompok,
yaitu:

» Siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan bahwa
teman dalam kelompoknya telah mempelajarai materi dalam
lembar kegiatan

» Tidak seorangpun siswa selesai belajar sebelum semua anggota
kelompok menguasai pelajaran

» Jika mengalami kesulitan, minta bantuan teman satu kelompok
dahulu sebelum meminta bantuan kepada guru.

» Harus saling berbicara dengan sopan.

ii. Guru membagikan bahan diskusi terkait materi yang dipelajari
iii. Siswa melakukan diskusi kelompok
iv. Guru melakukan pengawasan dan pengamatan selama siswa bekerja
dalam kelompok.
Pada saat pelaksanaan diskusi secara berkelompok, terlihat kerjasama
antar kelompok, interaksi antar anggota kelompok, antar kelompok dan
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d)

dengan guru semakin baik dibanding pada pertemuan 1. Walaupun
masih ada kelompok yang belum bekerjasama dengan baik antar
anggota kelompoknya. Masing-masing kelompok bertanggung jawab
untuk meningkatkan nilai kelompoknya, dikarenakan nilai individu
akan berpengaruh terhadap nilai kelompok. Siswa pun terlihat tambah
aktif terhadap pembelajaran karena mereka dapat berdiskusi dalam
satu kelompok mengenai materi Struktur Atom.

Kegiatan guru pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan 2 siklus 2 ini
sudah baik. Guru aktif membimbing dan memotivasi setiap kelompok
selama proses pembelajaran.

Pemberian kuis

Guru membagikan soal kuis kepada setiap siswa untuk dikerjakan
secara individu dengan jujur. Setelah kuis dikerjakan dan dikumpulkan
kemudian diperiksa dan diberikan skor oleh guru. Dari kuis pada
pertemuan 2 siklus 2 ini kelompok 1 lagi yang paling banyak
megumpulkan skor. Sehingga pemenang kuisnya adalah kelompok 1
dan berhak mendapatkan penghargaan kelompok.

3) Pertemuan 3

Pertemuan 3 siklus 2 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 10

Oktober 2019, berlangsung selama 1 jam pelajaran (1 x 45 menit). Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Pendahuluan
i. Membuka kegiatan pembelajaran dengan salam

ii. Menanyakan kehadiran siswa
iii. Menyampaikan informasi kegiatan tes siklus 2

Dalam kegiatan ini suasana gaduh terjadi lagi seperti pada pertemuan 2.
Siswa siap menghadapi tes dengan percaya diri.

Pelaksanaan tes

Guru membagi soal tes lengkap dengan lembar jawaban yang akan
dikerjakan oleh siswa secara individu. Soal tes terdiri dari 20 soal
pilihan ganda. Guru memperingatkan siswa untuk berlaku jujur dan
tidak bekerjasama dalam mengerjakan soal tes.

c. Hasil Pengamatan

Hasil dari siklus 2 ini sama halnya dengan hasil pada siklus 1 yaitu

meliputi proses pelaksanaan pembelajaran, aktivitas belajar kimia siswa, dan
hasil belajar siswa.
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Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa siklus 2 dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 2
No Kegiatan Jumlah Siswa Persentase
1 Visual activities 25 83 %
2 Oral activities 15 50 %
3 Listening activities 27 90 %
4 Writing activities 30 100 %
5 Mental activities 22 73 %
6 Emotional activities 28 93 %
Persentase rata-rata 81,50%

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa
mengalami peningkatan yang baik dibanding aktivitas belajar siswa pada
siklus 1. Siswa semakin termotivasi untuk memperoleh hasil belajar yang
memuaskan.

Pada aspek hasil belajar siklus 2 dilaksanakan dengan pemberian tes
kepada siswa untuk mengetahui penguasaan materi yang diperoleh siswa.
Hasil analisisnya disajikan dalam table berikut:
Tabel 5. Hasil Analisis Tes Siklus 2

HASIL TES
N OBJEKTIF NILA | KETERANGA
0 NAMA PESERTA L/P BENA | SALA I N
R H
1 | ALDI RAMADHAN L 15 5 75,0 Tuntas
ANDHIKA OKY
2 SYAHDANI PUTRA L 15 5 75,0 Tuntas
ANGGA PRIAMBUDI
3 PRABOWO L 18 2 90,0 Tuntas
4 | ARFIAN TRI RENDRA L 15 5 75,0 Tuntas
5 | ARISUSANTO L 17 3 85,0 Tuntas
6 | ARYA MAHARDHIKA L 15 5 75,0 Tuntas
CHRISMANDA BAYU
7 PUTRA PRATAMA L 15 5 75,0 Tuntas
8 | DIMAS NURVYANTO L 15 5 75,0 Tuntas
DIMAS RIZKI HARYO
9 FAHREZY L 17 3 85,0 Tuntas
FADILLAH UMI
10 KHASANAH P 19 1 95,0 Tuntas
11 | FANNI MUSYAROH P 18 2 90,0 Tuntas
FARIS RIFKI
12 KURNIAWAN L 18 2 90,0 Tuntas
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13 | FAUZI RACHMAN L 15 5 75,0 Tuntas
14 | GERALDIN ADELILA P 18 2 90,0 Tuntas
HILBRAM DHESTIAN
15 AL VINANTO L 10 10 50,0 | Belum tuntas
HILBRAM
16 LISTYANURROFIQ L 14 6 70,0 Belum tuntas
17 | JORDY PRAKOSO L 17 3 85,0 Tuntas
KHOIRUL FATKUL
18 MUBIN L 15 5 75,0 Tuntas
19 | KRISNA SUWONDO L 17 3 85,0 Tuntas
20 | LATIF HIDAYAT L 15 5 75,0 Tuntas
21 | LILLO FABIAN HAKIMI L 14 6 70,0 | Belum tuntas
MUHAMMAD DENI ADI
22 PRATAMA L 17 3 85,0 Tuntas
23 | PANJI SETIA SAMUDRO L 10 10 50,0 | Belum tuntas
RUSDANIA ALLYA
24 FEBRIANA P 17 3 85,0 Tuntas
25 | SITI ARIFAH P 18 2 90,0 Tuntas
SYIHAB HALQI
26 ANNAWAWI L 18 2 90,0 Tuntas
TAUFIQURAHMAN
27 NUR INSAN L 18 2 90,0 Tuntas
VICKI ABASYA
28 RICOLASH L 12 8 60,0 Belum tuntas
29 | YUDHA EKA PERMANA L 17 3 85,0 Tuntas
ZAKI
30 FATCHURROCHMAN L 17 3 85,0 Tuntas
- Jumlah pesertatest=| 30 Jumlah Nilai = | 2380
Nilai Terendah
- Jumlah yang tuntas = | 25 _ 150,00
- Jumlah yang belum 5 Nilai Tertinggi 95,00
tuntas = =
- Persentase peserta | 83, Rata-rata = | 79,33
tuntas=| 3
- Persentase peserta | 16,
belumtuntas=| 7

Berdasarkan analisis tes siklus 2 menunjukkan bahwa persentase

ketuntasan kelas sebesar 83,3% dengan nilai rata-rata 79,33 atau sebanyak 25
siswa yang mencapai ketuntasan dari 30 siswa yang mengikuti tes siklus 2.
Dari persentase ketuntasan kelas menunjukkan bahwa hasil belajar dari
penilaian aspek kognitif sudah memenuhi 80% tuntas secara klasikal dari
target yang ditetapkan.

INCARE: Volume 2 NUMBER 3 OCTOBER, 2021

286




Sugiarti

d. Hasil Refleksi

Pembelajaran pada siklus 2 merupakan tindak lanjut dari hasil
pembelajaran siklus 1. Setelah pembelajaran tindakan 2 selesai dilaksanakan,
maka dilaksanakan tes siklus 2 untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap
materi pokok Struktur Atom.

Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada siklus
2, maka target keberhasilan dari kegiatan pembelajaran pada siklus 2
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 6. Target Keberhasilan Siklus 2

No Aspek yang Dinilai Siklus 2 Kriteria
pex yang Target Ketercapaian | Keberhasilan
0,
1 Aktivitas siswa . 50 % . 81,50 % Berhasil
siswa aktif
. 80 % .
2 Ketuntasan belajar 83,3 % Berhasil
Tuntas

Dari hasil target keberhasilan pada siklus 2 di atas dapat diketahui
bahwa semua aspek telah mencapai keberhasilan. Jika dibandingkan dengan
hasil siklus 1 maka hasil dari pembelajaran siklus 2 mengalami peningkatan.

4. Pembahasan
a. Aktivitas Belajar Siswa

Hasil observasi yang dilakukan bersama observer menunjukkan bahwa
belum tercapainya ketuntasan belajar yang optimal disebabkan oleh adanya
kendala-kendala yang ditemukan pada pelaksanaan siklus I, diantaranya: (1)
Kondisi kelas dan siswa pada awal kegiatan pembelajaran kurang kondusif, (2)
Siswa masih malu dan ragu dalam bertanya atau menjawab pertanyaan, (3)
Sebagian siswa tidak berpartisipasi dalam diskusi kelompok, Siswa lebih
sering bertanya kepada guru tanpa mendiskusikan kepada teman
kelompoknya terlebih dahulu, (4) Alokasi waktu pelaksanaan melebihi waktu
yang direncanakan.

Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan pada siklus 1,
dilaksanakan penyempurnaan tindakan pada siklus 2. Tindakan yang
dimaksud dalam hal ini pada prinsipnya sama dengan siklus 1, namun
diadakan upaya-upaya perbaikan dari kendala-kendala yang ditemukan pada
siklus 1. Adapun upaya-upaya yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: (1)
Memantapkan kembali perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, (2) memberi dorongan siswa agar
dapat menyampaikan pendapat, kesimpulan maupun jawaban, (3) guru
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menekankan pada siswa untuk bekerja kelompok, belajar bersama, dan
melakukan diskusi bersama sebelum bertanya kepada guru.

Penyempurnaan pelaksanaan tindakan pada siklus 1 menunjukan hasil
yang baik pada siklus 2, memperlihatkan bahwa dalam proses pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan yaitu sebesar 81,50%.

Tabel 7. Peningkatan Aktivitas Belajar Kimia

Aspek Penilaian Siklus 1 Siklus 2 Refleksi
Aktivitas belajar 66,17% 81,50% Aktivitas belajar
siswa siswa meningkat

b. Hasil Belajar Siswa

Meningkatnya aktivitas belajar siswa berdampak pada hasil belajar
siswa yang dilaksanakan tiap akhir siklus. Dengan meningkatnya aktivitas
belajar siswa. Hasil dari observasi aktivitas belajar siswa pada siklus 1 sebesar
66,17%, mengakibatkan hasil belajar siklus 1 mengalami peningkatan.
Sebanyak 17 siswa atau 56,7% mencapai ketuntasan dan 13 siswa atau
sebesar 43,3% tidak tuntas. Ketuntasan ini belum mencapai standar
ketuntasan kelas yang ditentukan yaitu sebesar 80%. Sehingga perlu
diupayakan perbaikan untuk proses pembelajaran siklus 2.

Pelaksanaan tidakan pada siklus 2 adalah memperbaiki kekurangan-
kekurangan pada siklusl. Upaya perbaikan tersebut mengakibatkan siswa
semakin aktif di.kelas, sehingga waktu yang tersedia juga dapat dimanfaatkan
dengan maksimal.

Keaktifan siswa dalam siklus 2 tersebut mempengaruhi hasil belajar
siswa pada siklus 2. Sebanyak 25 siswa atau sebesar 83,3% siswa mencapai
ketuntasan belajar dan 5 siswa atau sebesar 16,7% siswa tidak tuntas belajar.

Berikut tabel peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 1 dan 2:
Tabel 8. Peningkatan Hasil Belajar Kimia

Aspek Penilaian Siklus 1 Siklus 2 Refleksi
Ketuntasan 56,7% 83,3% Ketuntasan belajar
belajar meningkat

Berdasarkan hasil yang diperoleh dan pengamatan pada kegiatan yang
telah dilasanakan, maka secara keseluruhan penelitian ini dapat dikatakan
berhasil. Hal ini disebabkan pada siklus 2 seluruh kriteria keberhasilan dalam
penelitian ini telah terpenuhi, sehingga penelitian dalam pembelajaran
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Struktur Atom melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada siswa kelas X DPIB A SMK Negeri 1 Pajangan dihentikan sampai siklus 2.

D. Simpulan
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan terhadap siswa kelas

X DPIB A SMK Negeri 1 Pajangan pada mata pelajaran kimia dalam materi Struktur

Atom dapat disimpulkan:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) dapat meningkatkan aktivitas belajar kimia siswa kelas X DPIB
A SMK N 1 Pajangan Tahun Ajaran 2019/2020 dari 66,77% menjadi 81,50%.
Melalui diskusi kelompok memotivasi siswa untuk bekerjasama dalam
memahami konsep sehingga terbentuk komunitas yang baik.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas X DPIB A
SMK N 1 Pajangan tahun pelajaran 2019/2020 dari 56,7% pada siklus 1
menjadi 83,3% pada siklus 2. Rata-rata nilai hasil belajar kimia siswa
mengalami peningkatan dari 66,83 pada siklus 1 menjadi 79,33 pada siklus 2.
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